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ABSTRAK

Pepelitian 1ni bertujuan untuk mengetahu pemberian PSc (Probiotik
Szccharomvees cereviseae) dalam ransem  terhadap  efisienst ransum  sapl
~immental Croszs. dilaksanakan di Kenaganan Jawi-lawi Kec, Gunung Talang
isb. Solok. menggunakan 12 ekor s2pi Simmental Cross jantan

Penclifian 1w -nEng-"-unaJ»;a.n metoda  eksperimen, Hancangan Acak
I.:.—.:.-r* (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan, Ransum Perlakuan
dibedakan atas pe:lunhal'sa.n dosis P5c dalam ransum sap1 Simmental Cross yaitu :

Perlziuan A (kontrol. O g PS¢), perlakuan B (10 g P5¢) dan |:'I'-'T|d-]~.l.-d]'l C (20
#5521, Peubgh vang diamati adalah Konsums .-d.r:F_.-- (kg'ekorhan). perambahan

hobot hadan (kp'ekorthari) dan efisiensi ransum (%). Datz vang -:II roleh dialah
menggunakan analisis ragam mepurut Steel and Torme (19%80) dan uji lanjm

konas oriegonal.

Hasi] “"n:lm an menunjukan bahwa p:'r:'?:':::. periakusn mempunyai
peogeuh tidsk berbada  (P=0.03) terhadap konsumsi ransum, berbedz sangal
=tz (P<0,01) 1erhadan pertambaban bobot badan  dan efisisnsi ransum.
Persingn C (PS¢ 20 8} membenkan pEnE&ﬂﬂ'l vang lebih baik sshingga
Sdsewy== heql dengan konsumsi ransum 40,23 koatekornan dapat meninghatkan

peri=moenen bobal badan 1.533 kafekor/han dan. efisiéns ransion 5,44

wams kunel - Simmental Cross, PSc, Konsumsi, PBB, =fsiensi ransum



L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Kebutuhan daging sebagai sumber protein hewani ¢i Indonesia terutama
Sumatera Barat, mengalami peningkatan setiap tabunnva. Menunn Biro Pusat
Statistik Sumatera Barat (2002). bahwa peningkatan ini puncaknva terjadi padz
tahun 2000 yaite 7.745.700 kg dan pada wahun 2001 dan 2002 tefadi penuronan
akan konsumsi daging sapi. Hal im disebabkan oleh banvaknva kasus penvakit
vang menverang lernak sapi. sehinpga masvarskat memilih sumber protein
hewani vang lamn. Pads tahun 2001 ketersediaap protein vang berasal dari daging
sapl adalah 3.16 gram/Kapita‘hari. Angka sni meningkat dari 1ahun sebelumnva
varty pada tabun 2000 scbanyak 3.07 gram‘kapnahar dan tahun 1999 dan 1908
sebanyak 2.28 pram/kapita’han.

Dalam wsaha pemenuhan kebutuhan tersebut daging 53;-“ merupakan zaiak
satunva. Unmuk nu kita dapat memanfaatkan sapi Simmentzl. dimana sapi ini
tergolong kKedalam tipe mullipurpose vaitu daging dan kegz. Sapi i mempurnyvai

kemampusn membenruk perdaginpan vang baik dan kompak dengan perlemakan

vang tidak begitu banyak sehingoa dapingnya sangat disukai. Untuk menunjang

— LD

pertumbuhan yang cepat dar sapi Simmental ini diburubkan pakan vang cukup.,

i Sl ke L

faik Kualitas maupun kuantitas vang terdin dari hijauan dsn konsenmat. Namun
sermasalahan vang dihadapl peternak szan ini sangat komelek terstama masalah

cakan vang tidak cukup uniuk memacu perambahan bobor Badan VANE tingg

zhingga sulit memenuht laju permintaan.



Makanan ditinjau dart sudu nutrisi merupakan salah satu unsur vang
sangat penting unuk menunjang kesehatan, pertumbuhan, dan reproduksi emak.
Makanan yang berkualitas akan membantu ternak dalam menjalankan semua
proses dalam tubuh secara normal. Makanan bagi sapi potong bersuna untuk
menjaga keseimbangan tubuh dan menghasilkan encrgi sehingga mampu berperan
datam proses produksi (Murtidjo, 9907,

Sapi memiliki lambung {perut) vang khas, Lambung sapt terdic dari empat
Dagian vaitu rumen, retikuelum, omasum dan ghamasem, Didalam rumen makanzn
vang dditelan skan mengalami fermentast dan penguraian oleh enzim yang
dihasilkan mikroba anzerobik. Mikroba dapat menpuraikan makanan berseral
tnggi bila lersedia zat-zat vang diburuhken untuk ekuivitas dan pertumbuohan
P Sarwono dan Ananto. 20027,

Untuk membantu  mikroba  menghasilkan  ensim  vanp  membann

mengurdikan seral kasar, maka para ahli membua: makanan tambahan herbenmuk

Probiotk, didalamnva terkandung mikroba vang dapar membantu DTOSES
pencernaan. Menggunakan makanan tambahan diharepkan proses pengoemuban

[

dapal berlangsung dengan cepat. murah dan mudah diterankan

rapkar

Probiotik kave akan mikroba hidup vang akan membanty proses
pencernaan makanan serla berperan dalam keseimbangan mik-oba didalam rumen
schingga proses pencernaan berlanpsung sangal efektif Pemberian probiotk
dalam ransum ternak dapat memngkatkan kecernaan zal-zzt makanan sehinges
meningkatkan konsumsi ransum. laje pertumbuhan dan memperbaiki konversi
ranserm.  Peningkatan  kvalitas  protein bahan  makanan vang  dikonsumsi

mempengaruhi kuantitas protein vang dikonsumsi dan akhimya secara tidak

langsung efisienst penggunaan ransum juga skan meningkar
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Vi KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdaszrkan hasil penelitian ini maks diperoleh mesimpulan  sebagai
berikur
1. Penambahan Probiotik Sacckaromyces sereviceae (PSe) sampai dosis 20 ¢
dalam ransum sapi Simmemsal Cross dasat meningkatkan hober badan dan

efisiensi ransum dengan tingkat konsumst vang sama.

| g

Konsumsi ransum 4023 ke'hari/ekor, pertambahan bobot badan zdalzh

1.35 ke'harifekor dan efisiensi ransum adalah 3,44 94,

. Saran

Perlu dilakukan penelitian febih lanjut dengan pepambahen

Probiatik Seccharomyees sereviceae (PSec) dimtas 20 ¢ dalam sensum can:

Simmentz] Cross untuk lebib dapat meningkatkan efisiens) ~ozum

= = LS
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